
YOGYA (KR) - Ke-

mampuan berbahasa Ing-

gris pelajar/mahasiswa

Indonesia cukup bagus.

Namun kenyataannya da-

lam percakapan aktif se-

hari-hari sangat kurang,

sehingga perlu dihadirkan

native teacher untuk pem-

biasaan siswa berbahasa

Inggris (conversation) da-

lam kehidupan sehari-hari.

“Globalisasi dan penggu-

naan internet, kita ditun-

tut bisa berbahasa Inggris

dalam kehidupan sehari-

hari untuk memperlancar

bisnis, pekerjaan, dan ke-

butuhan sehari-hari,” ucap

Direct and Founder

TeachCast with Oxford, Mr

Bryan Holiday di sela pe-

nandatanganan MoU de-

ngan SMA Pangudi Luhur

Yogyakarta.

Penandatanganan ber-

sama Kepala Sekolah SMA

PL Yogya  Br Titus Totok

Tri Nugroho FIC ST de-

ngan disaksikan  Deputy

Area Manager Indomobil

Edukasi Utama Detin

Novitasari, Guru Bahasa

Inggris SMA PL Yogya

Theresia Eka Oktavianti

SPd dan Wakasek Bagian

Humas Anastasia Ratna

Dwiyanti SPd serta peser-

ta seminar, Rabu (31/5) di

Aula SMA PL Yogyakarta.

Dengan kerjasama ini

sebanyak 9 Native Teacher

dari TeachCast akan disi-

apkan memberikan materi

langsung di sekolah ber-

gantian termasuk materi

online untuk melancarkan

kemapuan conversation.

“Dihadirkan ke Indonesia

oleh Indomobil Edukasi se-

jak 2017 sudah 150 lebih

sekolah  di Indonesia yang

bekerjasama,” ungkap De-

tin. Sebelumnya MoU di-

rangkai dengan Seminar

dengan Cerdas Meng-

hadapi Peserta Didik Cer-

dik. (Vin)-f

Ketua RW 13 Bangun-

rejo Haryanto, mengung-

kapkan puncak merti

kampung sebenarnya

baru akan digelar pada 11

Juni 2023 mendatang.

Akan tetapi pada Kamis

(1/6) malam lalu pihaknya

sudah mengawali dengan

bazaar UMKM. “Sebagai

wujud syukur atas be-

rakhirnya pandemi maka

kami sepakat melestari-

kan kembali kegiatan

merti kampung. Makanya

konsep kegiatan tahun ini

lebih semarak,” tandas-

nya.

Total ada 54 pelaku

UMKM di Kampung Ba-

ngunrejo yang turut serta

memeriahkan bazaar. Se-

jumlah potensi kuliner

hingga produk kerajinan

juga turut disajikan. Mu-

lai dari aneka makanan

dan minuman, produk

pertanian hingga wahana

permainan dan permain-

an anak. Selama bazaar

UMKM bahkan disedia-

kan panggung kesenian

guna semakin memeri-

ahkan rangkaian merti

kampung Bangunrejo. Hal

itu sekaligus sebagai upa-

ya pemulihan ekonomi

yang sempat terpuruk se-

lama pandemi.

Haryanto menjelaskan

antusiasme masyarakat

ternyata cukup luar biasa.

Tidak hanya warganya sa-

ja yang meramaikan ke-

giatan, bahkan warga dari

luar daerah juga berbon-

dong-bondong hadir. Ba-

zaar UMKM serta pertun-

jukan seni itu akan digelar

hingga 4 Juni 2023. “Se-

mua yang disajikan ialah

karya dari masyarakat

Bangunrejo. Mulai dari

seni budaya yang tampil

di panggung hingga pro-

duk UMKM. Ada produk

unggulan dari kelompok

peternakan dan perikan-

an. Seperti kelompok ter-

nak kambing menjual

pupuk hasil olahan dari

kotoran kandang,” jelas-

nya.

Kendati selama rang-

kaian merti kampung

tersebut menyedot pe-

ngunjung serta berpotensi

menimbulkan lonjakan

sampah namun pihaknya

sudah melakukan antisi-

pasi supaya tidak terjadi

penumpukan. Hal ini

karena wilayahnya sudah

memiliki alat insenerator

yang mampu mengolah

sampah anorganik menja-

di abu. Hasil abu itu pun

dimanfaatkan sebagai ba-

han pembuatan batako se-

bagai campuran. (Dhi)-f

SEMPAT TERHENTI AKIBAT PANDEMI

Diawali Bazaar UMKM, Bangunrejo Gelar Merti Kampung

YOGYA (KR) - Majelis Pembi-

naan Kesejahteraan Sosial (MPKS)

Pimpinan Wilayah Muhamma-

diyah (PWM) DIY mendorong

penyandang disabilitas atau difa-

bel agar dapat terus berdaya. Hal

itu diwujudkan dengan keber-

adaan Himpunan Difabilitas Mu-

hammadiyah (HIDIMU) DIY yang

berhasil menyelenggarakan mu-

syawarah wilayah (Muswil) ke-1

pada Kamis (1/6) lalu.

Ketua MPKS PWM DIY Zainal

Arifin, menuturkan keberpihakan

pada warga difabel merupakan ciri

khas dakwah Muhammadiyah. “Me-

lalui penyelenggaraan Muswil ke-1

HIDIMU DIY kemarin diharapkan

mampu memberikan dukungan

kepada warga difabel,” tandasnya,

Jumat (2/6).

Adanya kelembagaan yang me-

naungi warga penyandang disabili-

tas, imbuh Zainal, bisa mendorong

tingkat daya saing serta posisi

tawar yang lebih baik. Terutama da-

lam hal melakukan advokasi regula-

si yang berpihak terhadap warga

penyandang disabilitas serta akses

berbagai program pemberdayaan

baik dalam aspek ekonomi, sosial

maupun keberagamaan. “Melalui

HIDIMU ini kami juga berharap

mampu menjadi penggerak dan pe-

lopor bagi daerah agar inklusif dan

ramah difabel,” tandasnya.

Sejauh ini Kota Yogya dalam

menggulirkan kegiatan pemba-

ngunan sudah berbasis inklusif.

Begitu pula DIY yang mengede-

pankan pelayanan bagi semua kala-

ngan tanpa membedakan antara

satu dengan yang lain. Hanya, perlu

ada pelibatan yang lebih massif dari

kalangan penyandang disabilitas

agar setiap kebijakan dan program

mampu tepat sasaran serta sesuai

dengan kebutuhan.

Sementara dalam Muswil ke-1

HIDIMU DIY yang digelar di Kam-

pus II Universitas Ahmad Dahlan

(UAD) kemarin menghasilkan tujuh

formatur guna menindaklanjuti

hasil musyawarah. Masing-masing

ialah Ketua Umum Jati Suryanto,

Wakil Ketua 1 Ajiwan Arif, Wakil

Ketua 2 Arni Surwanti, Sekretaris 1

Ghufron, Sekretaris 2 Ali Affandi,

Bendahara 1 Waluyo, dan Benda-

hara 2 Andi Nain. (Dhi)-f

GELAR MUSYAWARAH WILAYAH KE-1

MPKS PWM DIY Dorong Difabel Berdaya

MOU SMA PL YOGYA-TEACHCAST WITH OXFORD

Biasakan Percakapan Bahasa Inggris 

YOGYA (KR) - Situasi

akhir-akhir di Indonesia

banyak menyedot perha-

tian publik, terutama ter-

kait banyaknya pejabat pe-

nyelenggara negara tersan-

dung kasus, korupsi, pe-

nyalahgunaan wewenang,

suap menyuap dan lainnya.

Peran masyarakat dan me-

dia sosial sangat penting

untuk turut mengawal eti-

ka para pejabat ini.

Anggota MPR RI dari

Dapil DIY Cholid Mahmud

mengatakan, banyak kasus

bermunculan di negeri ini

membuat miris, mulai dari

kepolisian, Kementerian

Keuangan, kasus yang di-

ungkapkan Menko

Polhukam Mahfud MD

hingga subsidi mobil listrik.

“Etika merupakan per-

soalan publik. Jika masya-

rakat kritis, pejabat yang ti-

dak beretika pun akan

berhati-hati. Daya tekan

masyarakat dalam pene-

gakan etika menjadi pen-

ting,” jelas Cholid dalam So-

sialisasi MPR RI bertema

‘Etika Pejabat Negara da-

lam Penyelenggaraan Pe-

merintahan’ di Kantor DPD

RI Perwakilan DIY, Jalan

Kusumanegara Yogya-

karta, belum lama ini.

Anggota DPD RI dari

Dapil DIY ini mengung-

kapkan, media sosial pu-

nya peran strategis me-

ngontrol perilaku etika pe-

jabat. Cholid berpendapat,

kasus-kasus besar yang

muncul itu jasa dari med-

sos, bukan karena peker-

jaan atau kerja lembaga

seperti polisi, jaksa. “Pintu

masuknya dari medsos.

Medsos menjadi pilar be-

rikutnya dalam penegakan

etika,” ungkapnya.

Guru Besar di Depar-

teman Manajemen dan Ke-

bijakan Publik UGM Prof

Wahyudi Kumorotomo me-

ngatakan, kemajuan bang-

sa tergantung dari pejabat.

Artinya, penyelanggara ne-

gara yang setelah diberi

amanah, kemudian meng-

khianati dengan mengam-

bil, menyalahgunakan ke-

uangan negara, meng-

gadaikan kebijakan untuk

kepentingan sempit, maka

negeri ini tidak akan maju.

Menurut dia, akar masa-

lah pejabat tidak beretika,

bisa dilihat dari dua sisi.

Pertama, para penyelang-

gara negara banyak tidak

memahami tugas pokok

untuk ikut memakmurkan

rakyat.  “Kedua, bisa jadi

masyarakat kita ini ja-

ngan-jangan toleran pada

korupsi, penyalahgunaan

wewenang, suap me-

nyuap,” ujarnya.     (Dev) -f

Senator DIY Cholid Mahmud Soroti Etika Pejabat Negara
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YOGYA (KR) - Warga RW 13 Bangunrejo
Kricak Tegalrejo antusias untuk kembali
menggelar kegiatan merti kampung. Hal ini
lantaran event seni budaya tersebut sempat
terhenti selama tiga tahun silam akibat pan-
demi Covid-19. 

YOGYA (KR) - Honorarium jasa

pelayanan yang diberikan kepada

pelayan masyarakat di Kota Yogya

dinilai layak untuk ditambah. Hal

ini karena ketugasannya yang se-

makin berat dalam mewujudkan

ketahanan masyarakat pada

tahun politik yang tengah ber-

jalan.

Ketua Fraksi PAN DPRD Kota

Yogyakarta Indaruwanto Eko

Cahyono, mengungkapkan selama

tiga tahun ini honorarium pelayan

masyarakat belum pernah di-

lakukan penyesuaian. “Besaran

honorarium memang disesuaikan

kemampuan keuangan daerah.

Saat ini kondisi keuangan daerah

sudah cukup baik. Sudah se-

layaknya honorarium bagi pe-

layan masyarakat juga disesuai-

kan,” jelasnya.

Pemberian honorarium tersebut

diatur melalui Perwal 72/2019.

Pelayan masyarakat yang berhak

atas honor ialah Ketua LPMK,

Ketua Pengurus Kampung, Ketua

RW, Ketua RT serta Ketua TP

PKK dari tingkat Kemantren

hingga RT. Sedangkan besaran-

nya merujuk pada standar harga

satuan jasa yang tiap tahun

dievaluasi. Hanya sejak tahun

2020 hingga saat ini besaran hon-

or jasa pelayanan bagi warga

pelayan masyarakat tidak ada

perubahan.

Besaran honor bagi pelayan ma-

syarakat berbeda sesuai jenis ja-

batannya. Paling tinggi ialah

Ketua LPMK sebesar Rp 500.000.

Disusul Ketua Pengurus Kam-

pung Rp 350.000, Ketua RW Rp

300.000, Ketua RT Rp 250.000 dan

paling rendah Ketua TP PKK

tingkat RT Rp 150.000. Honor

diberikan per bulan dan dicairkan

tiap tiga bulan melalui ke-

mantren. “Selama pandemi lalu

kiprah pelayan masyarakat

terutama Ketua RT dan Ketua

RW cukup besar. Kemudian saat

ini di tengah tahun politik juga

membutuhkan kiprahnya dalam

menjaga ketahanan di masyara-

kat agar jangan sampai terpecah

belah. Ini perlu apresiasi dari pe-

merintah,” urainya.

Jika dibandingkan dengan

daerah lain, honor pelayan masya-

rakat di Kota Yogya tergolong ren-

dah. Seperti di Magelang, honor

Ketua RW sudah tembus Rp

400.000 per bulan. Bahkan di

Semarang serta Surabaya honor

bagi Ketua RT mencapai Rp 1 juta

per bulan.

Oleh karena itu Ndaru, sapaan

akrabnya, berharap penyesuaian

besaran honorarium setidaknya

bisa diberlakukan paling cepat pa-

da perubahan anggaran tahun ini.

Dengan begitu seiring meningkat-

nya intensitas politik di masyara-

kat, para pelayan masyarakat

tetap mampu menempatkan diri

dengan baik serta menjadi penen-

gah atas setiap potensi masalah

sosial. (Dhi)-f

TAHUN POLITIK, WUJUDKAN KETAHANAN MASYARAKAT

Honorarium Pelayan Masyarakat Layak Ditambah

KR-Istimewa

Indaruwanto Eko Cahyono
Fraksi PAN

KR-Istimewa

Suasana Muswil ke-1 HIDIMU DIY.

KR-Istimewa

MoU SMA PL dengan TeachCast with Oxford .

KR-Istimewa

Sosialisasi MPR RI bertema ‘Etika Pejabat Negara

dalam Penyelenggaraan Pemerintahan’.

KR-Istimewa

Warga memadati bazaar UMKM sebagai rangkaian

merti kampung Bangunrejo.


